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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kunci kontak adalah piranti yang berfungsi untuk memutuskan dan atau
menghubungkan arus listrik dari batere ke koil penyalaan (ignition coil). Pada
umumnya kunci kontak dalam proses pengendaliannya digunakan sebagai
pemutus arus kelistrikan otomotif dan dilakukan secara manual, yaitu dengan
menyentuh (memutar).

Sehingga untuk memberikan alternatif lain pengendalian pengaktifan
starter dan mesin yang sclama ini han‘ya menggunakan kunci kontak dapat
memanfaatkan handphone sebagai media pengendalinya yang dapat dilakukan
dari jarak jauh. Dipilihnya handphone sebagai media penghubung tombol kendali
dengan peralatan yang dikendalikan karena sifat-sifat handphone selain sebagai

media komunikasi suara adakalanya handphon;a juga dapat digunakan sebagai

- media untuk melakukan pengiriman data. Salah satu sistem pengiriman data yang
sering digunakan adalah dengan sistem Dual Tone Modulation Frequency
(DTMEF).

Sistem pengiriman data menggunakan sinyal DTMF merupakan sistem
pengiriman data dengan dua frekuensi yaitu frekuensi tinggi dan frekuensi rendah.

Sistem DTMF ini dapat digunakan untuk pengendalian jarak jauh yang dapat
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menjadi bilangan biner yang dapat dikenal oleh mikrokontroler untuk
menggerakkan relay yang terhubung dengan peralatan elektronik untuk
menggerakkan piranti mekanik. Selain dari pada itu, sistem ini juga dilengkapi
dengan kode pengaman yaitu berupa kode password yang digunakan untuk
mencegah penggunaan alat oleh orang yang tidak dikehendaki.

Sistem ini dalam perancangan dan pembuatannya terdiri dari beberapa
rangkaian, vang diantaranya yaitu rangkaian mikrokontroler AT89C51, rangkaian

DTMF, rangkaian penggrak relay dan rangkatan catu daya.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Identifikasi Masalah
a. Penggantian fungsi kunci kontak yang patah atau hilang.
b. Pengendalian kunci kontak mobil yang masih dilakukan secara manual
dengan cara menyentuh (memutar).
¢. Pengendalian on/off starter dan mesin yang selama ini harus mendekatt
dan masuk ke kabin mobil dapat memanfaatkan handphone sebagai media
pengendali dari jarak jauh.
d. Untuk mencegah penggunaan alat dari orang yang tidak dikehendaki maka
alat dilengkapi dengan kode pengaman yang berupa kode password,

e. Alat pengaman mobil yang terpisah dengan kunci kontak.
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2. Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan diupayakan penyelesaiannya dalam pembuatan
«gimulasi Sistem Keamanan Mobil” ini hanya terbatas pada bagaimana simulasi
alat sistem keamanan mobil ini mampu berinteraksi dengan pemilik melalui
handphone Ericsson T18s/T10 yang berfungsi sebagai media pengendali dari

jarak jauh untuk menggerakkan beban.

C. TUJUAN

1. Membuat simulasi untuk menggerakkan beban motor DC 12 V dari jarak
jauh dengan input dial-up melalui handphone.
2. Mengetahui berapa besar daya (P) dan arus (I) yang dibutnhkan untuk

menggerakkan beban motor DC 12 V.

D. KONTRIBUSI
1. Sebagai alternatif pengganti kunci kontak.
2. Dapat memberikan rasa aman dan kontrol keamanan bagi pemilik mobil.
3. Untuk mengurangi angka tindak kriminal khususnya curanmor yang

meningkat setiap tahunnya.




